
 

 

ABSTRAK 

ROBBI ALAMSYAH : DERADIKALISASI DI KALANGAN MILENIAL 

(Studi Pada Program Film Pendek dan Kafe Religi di Komunitas Jakatarub di Kota 

Bandung) 

Pada umumnya radikalisme muncul sebagai akibat dari suatu paham ekstrem yang 

disebabkan oleh ketidakpuasaan atas suatu keadaan. Berbagai aksi radikalisme 

terjadi di Indonesia, seperti aksi intoleransi yang terjadi di Mertodranan Solo pada 

saat acara doa bersama menjelang pernikahan. Komunitas Jaringan Kerja Antar 

Umat Beragama memiliki cara yang menarik untuk menangkal radikalisme, yakni 

menggunakan media Film Pendek dan Kafe Religi. Skripsi ini membahas mengenai 

penggunaan media Film Pendek dan Kafe Religi di komunitas Jaringan Kerja Antar 

Umat Beragama (JAKATARUB) dalam kegiatan deradikalisasi. Metode yang 

digunakan adalah penelitian sosial dengan meenggunakan teori dari Peter L. Berger 

mengenai konstuksi realitas sosial.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancara sekjen, produser 

film, penonton film, panitia kafe religi dan peserta kafe religi. Hasil wawancara 

kemudian ditranskip menjadi beberapa pembahasan mengenai deradikalisasi 

menurut Jakatarub, media Film Pendek dan kegiatan Kafe Religi, pengalaman 

penonton Film Pendek dan peserta Kafe Religi, serta efektivitas kedua program 

tesebut. 

Program Film Pendek merupakan salah satu upaya deradikalisasi secara virtual, 

setiap orang dapat menyaksian setiap tayangan Film Pendek ini di kanal youtube 

Jakatarub. Berbeda dengan kegiatan Kafe Religi yang berlangsung secara face to 

face. Berdasarkan hasil wawancara, kedua program ini dinilai efektif untuk menjadi 

sebuah solusi upaya deradikalisasi di kalangan milenial. 
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